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ABSTRACT

Fish smoking is a traditional fish processing business with good development prospects. Smoked
fish products are food that is ready to be consumed because, during the smoking process, the fish
has received sufficient heat treatment to cook the fish flesh and kill pathogenic bacteria. This
research aims to analyze the needs of fish product consumers by implementing the house of quality
method. Data collection techniques include distributing Likert scale questionnaires to identify
consumer needs for smoked fish products and focus group discussions with business owners to
obtain data regarding technical responses. The research results show that two voices of customers
are priorities for improvement, namely (1) the aspect of product availability that can be purchased
in many places and (2) improving the texture quality of smoked fish meat. Both variables have
satisfaction performance values of 3.512 and 3.616. Regarding technical response, fumigation
standards contributed 4.362, and packaging standards contributed 2.988 to the voice of the
customer. To sum up, both standards must be designed so that smoked fish products meet consumer
needs.

Keywords: agroindustry: house of quality,; product development; SMEs

ABSTRAK

Kegiatan pengasapan ikan adalah usaha tradisional dalam mengolah ikan yang memiliki prospek untuk
dikembangkan lebih baik. Ikan asap adalah produk makanan yang siap disantap karena selama proses
pengasapan, ikan telah diberikan perlakuan panas yang cukup untuk mematangkan dagingnya dan
membunuh bakteri patogen. Penelitian ini mengaplikasikan metode house of quality untuk
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan konsumen produk ikan asap. Teknik pengambilan data
berupa penyebaran kuesioner skala Likert untuk mengidentifikasi kebutuhan konsumen terhadap
produk ikan asap serta focus group discussion dengan pemilik usaha untuk mendapatkan data
mengenai respon teknis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua voice of customer yang
menjadi prioritas untuk ditingkatkan, yaitu (1) aspek kemudahan mencari dan membeli produk ikan
asap di banyak tempat serta (2) peningkatan kualitas tekstur daging ikan asap. Kedua varibel memiliki
nilai satisfaction performance 3,512 dan 3,616. Dari sisi respon teknis, standar pengasapan
berkontribusi sebesar 4,362 dan standar pengemasan berkontribusi sebesar 2,988 terhadap voice of
customer. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua standar perlu untuk dirancang agar produk ikan
asap memenuhi kebutuhan konsumen.

Kata kunci: agroindustry; house of quality; pengembangan produk; UMKM

Politeknik Kelautan dan Perikanan Sidoarjo 29



I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran vital dalam
memajukan  perekonomian  Indonesia.
UMKM menyumbang 60,5% terhadap PDB
dan  berkontribusi = 96,9%  terhadap
penyerapan  tenaga  kerja  nasional
(Limanseto, 2022). Profil usaha kelautan dan
perikanan di Indonesia didominasi oleh
usaha Mikro dan Kecil, yang berjumlah
60.429 unit atau 98,8% dari keseluruhan.
Sebaliknya, usaha menengah dan besar
hanya mencakup 1,2% atau sebanyak 718
unit. UMKM pengolahan ikan di Indonesia
paling banyak terletak di Provinsi Jawa
Timur dengan jumlah 60.519 unit pada tahun
2022 (Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia, 2022). Kabupaten
Trenggalek, Jawa  Timur  memiliki
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) yang
merupakan salah satu sentra ikan terbesar di
Jawa Timur. Salah satu pengolahan ikan
yang banyak dilakukan oleh masyarakat di
Kecamatan Watulimo, Kabupaten
Trenggalek yaitu usaha pengasapan ikan.

Salah satu metode pengolahan ikan
yang tradisional dan hingga kini masih
diterapkan oleh masyarakat adalah metode
pengasapan. Metode ini memiliki prospek
untuk dikembangkan, terutama di daerah
sentra penangkapan ikan, seperti di
Kecamatan Watulimo, Kabupaten
Trenggalek. Produk ikan asap adalah
makanan siap konsumsi, karena dalam
proses pengasapan, ikan telah menerima
perlakuan panas yang cukup untuk
mematangkan daging dan membunuh
bakteri patogen. Selain itu, pengasapan
menghasilkan aroma khas ikan asap dan
berkat kandungan zat kimia seperti aldehid,
keton, dan berbagai asam organik dalam
asap, memberikan efek pengawetan pada
ikan. Secara umum, ada dua teknik
pengasapan yang dikenal oleh masyarakat,
yaitu pengasapan dingin dan pengasapan
panas. Kedua metode pengasapan tersebut
memiliki perbedaan dari segi suhu dan
waktu yang terjadi selama pengasapan.
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Waktu yang diperlukan untuk melakukan
pengasapan panas dengan suhu tinggi relatif
singkat. Sedangkan pengasapan dingin
dengan suhu rendah memerlukan waktu
yang lebih lama (Mangera et al., 2021).

Pandemi COVID-19 berpengaruh
secara  signifkan  terhadap  kebijakan
pemerintah  terkait  penutupan  dan
pembatasan pengunjung di kawasan wisata
yang mempengaruhi kegiatan penjualan ikan
asap di Pantai Prigi Trenggalek. Penurunan
jumlah produksi dan pendapatan produsen
ikan asap menjadi salah satu dampak yang
merugikan bagi produsen ikan asap. Dari
situasi tersebut produsen ikan asap perlu
untuk mengembangkan produknya
berdasarkan apa yang diperlukan konsumen.
Di sisi lain, ikan merupakan makanan yang
kaya akan protein dan asam lemak omega-3.
Vitamin dan mineral yang terkandung dalam
ikan sangat penting bagi tubuh untuk
menjaga kesehatan. Di masa pandemi
COVID-19 gizi dan kandungan ikan sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan imun tubuh
dan wuntuk pertumbuhan yang optimal
(Karageorgou et al., 2023). Kandungan gizi
yang  terdapat dalam ikan  harus
dimanfaatkan dengan benar, karena sifat
ikan yang mudah rusak. Untuk menangani
kerusakan pada ikan perlu dilakukan
pengolahan lebih lanjut.

Pandemi COVID-19  berdampak
terhadap perilaku konsumen dalam mencari
informasi, menggunakan dan membeli
produk maupun jasa (Abdullah dan
Suliyanthini, 2021). Perilaku konsumen
membeli produk melalui e-commerce
menyebabkan UMKM  harus  adaptif
terhadap perkembangan dan inovatif dalam
memasarkan produk agar memperoleh pasar
yang lebih luas. Di sisi lain, UMKM
pengolahan ikan asap perlu untuk berinovasi
dalam mengembangkan produknya agar bisa
dipasarkan secara online dan mereduksi
jaringan rantai pasok ikan asap untuk
meminimalisir risiko kerusakan mutu dan
kontaminasi  produk  (FAO, 2016).
Kontaminasi fisik, kimia, dan mikrobiologi
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dapat terjadi di rantai pasok yang terlalu
panjang. Bakteri Clostridium botulinum dan
Aeromonas hydrophilla dapat mencemari
produk perikanan segar, sedangkan bakteri
Listeria monocytogenes dan Staphylococcus
aureus dapat mencemari proses pengolahan
(Boziaris, 2014).

Secara umum UMKM pengolahan
ikan mengalami beberapa kendala dalam
upaya meningkatkan kualitas proses, salah
satunya adalah kurangnya pengetahuan
produsen  terhadap  penanganan dan
pengolahan produk (Wulandjani dan Hatta,
2019), (Aprilia et al, 2021). Selain itu,
penerapan Good Manufacturing Process
(GMP) serta Hazard Analysis and Critical
Control  Points (HACCP) belum
terimplementasi dengan baik (Setyoko dan
Kristiningrum, 2019). Hal tersebut
berdampak pada rendahnya kualitas produk
UMKM  yang  dihasilkan  sehingga
menyebabkan nilai produk menjadi rendah
dan menghambat produk untuk dapat
bersaing di platform e-commerce (Voldnes
etal., 2021). Dengan demikian, perlu adanya
upaya peningkatan kualitas dari segi proses
pengolahan produk dan kualitas produk agar
produk dapat dipasarkan secara lebih luas,
terutama melalui e-commerce.

Lebih lanjut, strategi peningkatan
kualitas dibutuhkan oleh suatu organisasi
atau pelaku usaha dalam rangka
melaksanakan perbaikan secara
berkelanjutan (Continous Improvement).
Integrasi peningkatan kualitas proses dan
produk menggabungkan tahapan desain
produk dengan proses untuk menciptakan
standar baru untuk menghasilkan produk
yang kompetitif (Rauniar et al., 2019). Hal
ini  dapat dicapai melalui strategi
peningkatan kualitas proses-produk secara
terintegrasi dari UMKM pengolahan ikan
sehingga produk yang dihasilkan mampu
dipasarkan secara luas melalui e-commerce.
Penelitian ini berfokus kepada UMKM
produsen ikan asap. Tujuan spesifik
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
prioritas kebutuhan konsumen (voice of
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customer) dan menganalisis respon teknis
yang paling besar kontribusinya dari produk
ikan asap yang dihasilkan oleh UMKM.
Signifikansi penelitian ini adalah dengan
adanya pemetaan kebutuhan konsumen yang
diintegrasikan dengan upaya perbaikan
kualitas proses dan produk pada UMKM
melalui prioritas respon teknis. Dengan
demikian, loyalitas dan kepuasan pelanggan
dapat tercapai.

II. METODE PENELITIAN

Salah satu metode pengembangan
produk yang populer adalah Quality
Function Deployment (QFD), yang telah
banyak diaplikasikan di banyak bidang,
tidak hanya di manufaktur tetapi di industri
makanan dan minuman serta sektor jasa
(Maritan, 2015). QFD telah dikembangkan
untuk meningkatkan kualitas baik di bidang
manufaktur maupun jasa sejak pertama kali
diakui sebagai makalah ilmiah di Jepang,
1972 yang ditulis oleh Yoji Akao. Penelitian
menunjukan bahwa QFD sebagai bagian dari
Total Quality Management tools telah
berkembang bukan hanya sebagai design
tools tetapi juga menjadi faktor penting
dalam proses quality improvement (Erdil dan
Arani, 2019).  Sebagai contoh, penelitian
mengenai  QFD di  produk yogurt
menghasilkan framework pengembangan
produk berbasis kebutuhan konsumen
(Rahmawan dan Rosyida, 2018) dan di
sektor non-produk QFD juga dapat
diterapkan untuk mengevaluasi efektivitas
kurikulum terhadap kompetensi lulusan
(Rahmawan dan Kholis, 2017).

House of Quality (HoQ) merupakan
susunan matriks kompleks dan tahapan
penting dari proses kompehensif QFD. HoQ
tersusun atas enam submatriks yang saling
berkaitan sehingga bila digabungkan akan
menyerupai rumah, seperti yang terlihat
pada Gambar 1. Objek penelitian yang dikaji
adalah beberapa pelaku UMKM ikan asap di
Kecamatan Watulimo, Kabupaten
Trenggalek dan teknik pengambilan data
yaitu melalui kuesioner dan wawancara
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Gambar 1. Matriks House of Quality

terstruktur yang tergolong metode penelitian
secara  kuantitatif  (Sugiyono, 2013).
Pengambilan data dilakukan dengan
kuesioner yang menggunakan skala Likert.
Skala ini merupakan bagian dari scaling
method dan termasuk dalam klasifikasi
attitude scales, yang mengukur
kecenderungan individu terhadap orang,
objek, atau fenomena apa pun. Skala ini
berbeda dengan skala penilaian karena skala
ini umumnya lebih kompleks dan memiliki
banyak item (Taherdoost, 2019). Skala ini
banyak digunakan pada kuesioner untuk
penelitian dan konteks edukasi (Harpe,
2015).

Gambar 1. Mengilustrasikan matriks
HoQ yang tersusun dari enam submatriks
utama yaitu:

1. Voice of customer. Submatriks yang
berisi data mengenai daftar kebutuhan
konsumen terhadap produk tertentu
yang  telah  dievaluasi  melalui
kuesioner/wawancara  atau  teknik

2.

pengambilan data lain yang melibatkan
responden.

Planning matrix. Submatriks yang
berisi data kuantitatif mengenai tingkat
kepentingan konsumen pada setiap
atribut VoC, data tingkat kepuasan
konsumen terhadap produk yang
dievaluasi serta kinerja benchmarking
yang diukur dari variabel VoC.
Submatriks ini terdiri dari beberapa
perhitungan sebagai berikut (Ficalora
dan Cohen, 2020):

a) Importance to Customer
Kolom ini menunjukkan tingkat
kepentingan konsumen di setiap
atribut Voc. Adapun rumus untuk
menghitungnya yaitu:

Goal
Importance to Customer = S Goal (1)

b) Customer Satisfaction Performance
Menunjukkan nilai seberapa tinggi
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kepuasan yang dirasakan konsumen
terhadap  setiap  atribut  pada
submatriks VoC. Nilai ini diperoleh
dari rata-rata persepsi konsumen.

¢) Goal

Kolom ini menunjukkan tingkat
kepentingan  yang  diharapkan
konsumen terhadap produk atau jasa.
Sasaran ini bersifat numerik dan
harus konsisten dengan skala
pemeringkatan yang telah
ditetapkan. dan dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Goal = E1erepan 2)
dimana nilai n adalah jumlah
responden.

d) Improvement Ratio

Kolom ini merupakan ukuran dari
upaya yang dibutuhkan untuk
mengubah tingkat kepuasan yang
diperoleh dari atribut-atribut
kebutuhan pelanggan (dari
submatriks VoC) untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Rumus yang
digunakan sebagai berikut:

Goal

custom satisfaction perform

3)

Improv. Ratio =

e) Raw Weight

Bagian ini menghitung nilai yang
mencerminkan tingkat kepentingan
keseluruhan dari setiap atribut VoC.
Nilai tersebut berdasarkan perkalian
antara tingkat kepentingan
pelanggan (importance to customer)
dan rasio perbaikan (improvement
ratio). Rumus yang dinotasikan
sebagai berikut:

Raw weight = (importance to customer) X
(improvement ratio) 4)

normalized raw weight =

f) Normalized Raw Weight

Perhitungan ini adalah normalisasi
raw weight yang dinyatakan dalam
persentase atau nilai desimal antara 0
sampai 1. Adapun tujuan normalisasi
adalah untuk menyamakan bobot
awal sehingga dapat dibandingkan
secara proporsional. Normalisasi ini
membantu dalam mengidentifikasi
prioritas  pengembangan  produk
berdasarkan kebutuhan pelanggan
dengan memberikan skala yang
sebanding antara berbagai atribut.
Rumus dinotasikan sebagai berikut:
raw weight

Y. raw weight

)

3. Technical response. Terdiri dari

persyaratan teknis untuk produk atau
jasa baru yang akan dikembangkan,
dimana data ini dihasilkan berdasarkan
informasi mengenai kebutuhan dan
keinginan konsumen yang terdaftar
pada submatriks VoC.

. Relationship. Terdiri dari penilaian

manajemen mengenai kekuatan
hubungan antara setiap elemen dalam
bagian persyaratan teknis yang terdata
di submatriks fechnical response
dengan kebutuhan konsumen yang
terdata di submatriks voice of customer.
Penentuan  besarnya  relationship
diilustrasikan dengan menggambarkan
simbol-simbol tertentu yang memiliki
tingkat hubungan yang berbeda-beda,
seperti yang tertulis pada Tabel 1.

Tabel 1. Simbol relationship dan nilai
konversi numeriknya

Simbol Nilai
Strong o 9
Medium @) 3
Weak O 1
None 0 0

5. Technical correlation. Submatriks yang

mengidentifikasi hubungan antar respon
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teknis yang dinotasikan dengan simbol karakteristik teknik. Secara matematis,

tertentu.  Adapun  simbol  yang penentuan nilai prioritas teknik disebut
digunakan seperti yang terdaftar di contribution, yang menggambarkan
Tabel 2. peran setiap respon teknis terhadap
VoC.
Tabel 2. Simbol technical correlation

Simbol Keterangan Penelitian ini dilaksanakan dengan

) Ada hubungan positif antara berfokus pada tiga tahapan utama yaitu:
dua respon teknis - Identifikasi atribut mutu produk melalui
) Ada hubungan negatif antara Voice of Consumer (VoC), diperoleh
dua respon teknis melalui penyebaran kuesioner terhadap
(None) Tidak ada hubungan antara responden konsumen sebanyak 125

responden yang telah mengonsumsi
produk ikan asap di Kabupaten
Trenggalek. Adapun metode purposive

dua respon teknis

6. Technical matrix. Tahap ini adalah

Lo . sampling, karena metode ini dapat
proses penentuan prioritas  teknik. P f{g ) . Fotalit dp .
B s o meningkatkan etelitian arl
Prioritas ini akan menjadi bahan dgl ; divlat (Campbell
. metodologi yang dipakai (Campbell et
pertimbangan  dalam  perancangan gl yang dip p
al., 2020).
/Q>
® \>\><
= = = = = =
c 2
= g
& £ £ g g 5 8 2 4
= | | 2| 2 = | E 2 g
< 2 2 2 = 2 z g - 2 E
voice of costumer S|l 2| 8| & 3| 2 £ E] ES 2 g
1 Aroma yang khas Ol O | @ 0.060 4064 4272 0.06 0.059
2 Rasayarg zurh (o) 0.060 4088 4312 1.055 0.064 0.060
3 Tekstur daging ikan lembut [m] [ 0.059 3.96 4192 1.059 0.062 0.059
4 Tekstur daging ikan kering [m] 0.054 3616 3.864 1.069 0.058 0.055
5 Produk bertahan lama (4 mingzulebit) ) o o 0.058 3.84 4.168 1.085 0.063 0.060
6 Kemudahan dalam meryimpan dan membawa produk [ 0.061 4056 4368 1.077 0.066 0.062
7 [ e P P p(Craceet P 0.056 3512 4.040 1.150 0.065 0.061
oriine shop)
8 Sertifikasi halal procuik kan asap 0.059 4.000 4208 1.052 0.062 0.058
s KemasanYang aman [ 0.060 3.9 4280 1.092 0.065 0.062
10 Produk Aman dikorsums O| 0| @ 0.060 4256 4296 1.009 0.061 0.057
1 Produk yangbersh (@) o ® (] 0.060 4.048 4280 1.057 0.063 0.060
12 Harga yang terjangkau o ® (@) o O O 0.058 4.048 4.160 1.028 0.060 0.056
13 Kesesuaian kualitas produk ikan asap dengan harga yang ditawarkan . O m} o] 0.060 4072 4272 1.049 0.063 0.059
14 kesesuaian harga dengan kuantitas /ukuran ikan asap O o] 0.058 4072 4.160 1.022 0.059 0.056
1 RS Rk e pointe begenicanatpert bspekida - 0.058 | 4000 | 4.176 1044 | 0061 0.058
ekor kan)
1 Varian ikan asap (rasa danjeris kan) (m] ® O 0.058 3.992 4.160 1.042 0.061 0.057
7 Baten baku yang mash segar (o) [ 0.061 4112 4352 1.058 0.064 0.061
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Gambar 2. Matiks House of Quality pengembangan produk ikan asap
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- Identifikasi respon teknis, dengan studi
literatur dan wawancara dengan
produsen ikan asap. Hal ini dilakukan
untuk memahami proses produksi
pengasapan ikan.

- Penilaian bobot hubungan antara VoC
dan respon teknis oleh stakeholder
pelaku industri. Bobot diperoleh dari
analisis normalized raw weight yang
ada di submatriks planning matrix
(rumus 5).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden yang diperoleh merupakan

konsumen produsen ikan asap berjumlah

125 orang. Secara demografi seperti terlihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Demografi responden
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terhadap konsumen ikan asap. Beberapa
parameter seperti importance to customer,
customer satisfaction performance, goals,
improvement ratio, raw weight, dan
normalized raw weight dihitung dan
disajikan dalam Gambar 2. Dari perhitungan
tersebut, diperoleh atribut mutu yang perlu
diperbaiki berdasarkan nilai rasio perbaikan,
diantaranya adalah kemudahan membeli dan
mencari produk ikan asap dengan nilai
perbaikan (1,150), kemasan yang aman
dengan nilai perbaikan (1,092), produk
bertahan lama dengan nilai perbaikan
(1,085). Bobot atribut yang diprioritaskan
didasarkan dari nilai normalized raw yaitu
kemudahan dalam  menyimpan dan
membawa produk dengan nilai 0,066,
kemasan yang aman dengan nilai 0,065,
serta kemudahan mencari dan membeli
produk ikan asap dengan nilai 0,065.

3.2. Identifikasi Respon Teknis Produk
Ikan Asap

Analisis respon teknis diperoleh
berdasarkan hasil wawancara dengan pihak
produsen ikan asap. Hasil wawancara
menunjukkan terdapat beberapa respon
teknis yang menjadi standar UMKM ikan
asap seperti yang tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Technical responses UMKM ikan
asap

No. Atribut Respon Teknis

Demografi Responden
Jenjang Pendidikan
SD 12
SMP atau sederajat 23
SMA atau sederajat 52
Diploma/Strata-1 38
Gender
Laki-Laki 98
Perempuan 27
Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 50
PNS 15
Karyawan 12
Wiraswasta 48
Generasi
Generasi X (41 - 57 tahun) 23
Generasi Y (usia 26 - 40
tahun) 4
Generasi Z (usia 10 - 25
tahun) 61
Jumlah Reponden 125

3.1. Atribut Mutu Produk Ikan Asap
Identifikasi atribut mutu produk
dilakukan melalui penyusunan Voice of
Consumer (VoC). Setelah atribut mutu
dikumpulkan dari penyebaran kuesioner

1 Standar Penyimpanan
Standar Pengemasan
Standar Pengasapan

2

3

4  Standar Potongan Ikan

5  Standar Komposisi Bumbu
6

Menjalin kerja sama dengan
pengepul ikan

7  Tenaga Outsourcing

Setelah penyusunan respon teknis,
selanjutnya membuat technical matrix pada
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Tabel 5. Dari nilai technical matrix pada
Tabel 5 dapat disimpulkan technical
responses yang perlu diprioritaskan untuk
dikembangkan yaitu standar pengasapan
dengan nilai contribution 4,362, standar
pengemasan dengan nilai 2,988, standar
komposisi bumbu dengan nilai 2,138.

Hasil analisis House of Quality (HoQ)
menunjukkan bahwa voice of customer
penting untuk dipahami oleh produsen
dalam memberikan produk terbaik mereka.
Dari 17 atribut, bahwa kemudahan
mendapatkan produk ikan asap menjadi
prioritas untuk ditindaklanjuti oleh UMKM
ikan asap. Atribut kemudahan membeli
produk merupakan salah satu atribut penting
dari kualitas yang dirasakan (perceived
quality) oleh konsumen ikan asap.
Penemuan ini sejalan dengan riset yang
dilakukan oleh Sulawati et al. (2023) yang
menyimpulkan bahwa loyalitas konsumen
produk udang frozen dipengaruhi oleh
kualitas produk dan pelayanan yang
diberikan oleh produsen. Lebih penting,
peningkatan penanganan tekstur daging ikan
asap perlu untuk dilakukan oleh produsen
UMKM, sehingga standar pengasapan dan
proses produksi berperan penting untuk
memperbaiki aspek tersebut. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian mengenai lama
pengasapan berpengaruh secara positif
terhadap kualitas ikan bandeng cabut duri
asap (Prasetyo et al., 2015).

Penelitian ini masih berfokus pada
satu fase awal dari rangkaian empat fase

Quality  Function Deployment secara
komprehensif. Tiga fase selanjutnya
bertujuan untuk memastikan  bahwa

pengembangan produk telah berjalan dengan
baik, dengan mengukur sejauh mana
identifikasi kebutuhan konsumen, standar
produksi dan bahan bak serta perencanaan
produksi terintegrasi untuk menghasilkan
produk yang lebih baik. Selain itu cakupan
responden perlu diperluas agar dapat
memperoleh gambaran yang lebih detail
mengenai kebutuhan konsumen yang perlu
untuk ditingkatkan dalam upaya UMKM

ikan asap untuk lebih baik dalam
memperoduksi sesuai apa yang diinginkan
konsumen.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini merangkum beberapa
kesimpulan  sebagai  berikut:  Atribut
kebutuhan konsumen yang menjadi prioritas
untuk  dikembangkan. Riset dengan
mengaplikasi metode House of Quality
(HoQ) pada ikan asap, teridentifikasi
beberapa atribut keinginan/kebutuhan yang
dianggap  prioritas  oleh  konsumen
berdasarkan urutan tingkat kepentingannya
yaitu kemudahan dalam menyimpan dan
membawa  produk  dengan  tingkat
kepentingan (0,061), bahan baku yang masih
segar dengan tingkat kepentingan (0,061),
dan rasa yang gurih dengan tingkat
kepentingan (0,060).

Penerapan standar proses dan standar
produk merupakan bagian penting dalam
pengembangan  produk ikan asap
berdasarkan evaluasi HoQ. Adapun standar
yang menjadi respon teknis yang perlu
diterapkan oleh produsen ikan asap adalah
standar pengasapan, agar produk yang
dihasilkan memiliki kualitas yang terjaga,
standar pengemasan, agar produk tetap aman
dan sehingga konsumen merasa aman ketika
mengkonsumsi produk, standar komposisi
bumbu, agar produk yang dihasilkan
memiliki rasa yang maksimal sehingga
produk dapat memuaskan konsumen.
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